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Pendahuluan

Tradisi intelektual Islam memiliki fondasi yang kuat dalam pengembangan teori
pengetahuan (epistemologi). Salah satu pendekatan epistemologis yang menonjol dalam
sejarah keilmuan Islam adalah epistemologi Jadali, yaitu cara berpikir yang berakar pada
mujadalah (dialog argumentatif). Pola berpikir ini berkembang dalam dinamika perdebatan
intelektual yang intens, baik dalam persoalan teologis, filosofis, maupun hukum, seperti
relasi antara pencipta dan makhluk, halal dan haram, iman dan kufur, serta kebenaran dan
kesalahan.

Epistemologi Jadali tidak sekadar merepresentasikan praktik debat verbal, melainkan
merupakan suatu metode ilmiah yang sistematis dengan menempatkan akal sebagai
instrumen utama dalam menyusun argumentasi, menguji kebenaran proposisi, dan menarik
kesimpulan secara rasional dengan tetap berlandaskan wahyu. Hal ini tercermin dalam
karya-karya ulama besar seperti al-Ghazali dan Fakhruddin al-Razi yang secara konsisten
memanfaatkan perangkat logika untuk mempertahankan dan memperkuat argumentasi
keagamaan dalam menghadapi pemikiran filsafat dan teologi rasional.

Dalam perkembangan wacana epistemologi modern, epistemologi Jadali kerap
diperbandingkan dengan tradisi rasionalisme Barat, khususnya yang dikembangkan oleh
René Descartes dan Immanuel Kant. Kedua tradisi ini sama-sama mengakui peran sentral
akal dalam memperoleh pengetahuan, namun berangkat dari asumsi filosofis yang berbeda.
Rasionalisme Barat adalah aliran filsafat yang menempatkan akal sebagai sumber utama
pengetahuan dan menilai kebenaran berdasarkan logika serta prinsip apriori, sebagaimana
dikembangkan oleh tokoh seperti Rene Descartes dan Immanuel Kant. Aliran ini
menekankan otonomi rasio tanpa ketergantungan pada wahyu. cenderung menempatkan
akal sebagai otoritas otonom yang berdiri independen dari wahyu, sementara epistemologi
Jadali memposisikan akal dalam relasi yang harmonis dan subordinatif terhadap wahyu
sebagai sumber kebenaran tertinggi.

Meskipun demikian, kajian-kajian tentang epistemologi Jadali hingga saat ini masih
didominasi oleh pendekatan deskriptif-historis yang berfokus pada pemaparan tokoh dan
konsep, tanpa disertai analisis mendalam terhadap struktur berpikir Jadali serta
relevansinya secara kritis dalam konteks rasionalisme modern. Di sisi lain, diskursus
mengenai rasionalitas modern lebih banyak disusun dalam kerangka Barat, sehingga
kontribusi epistemologi Islam, khususnya model Jadali, belum memperoleh perhatian yang
proporsional. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu
diisi melalui kajian yang lebih komprehensif dan analitis.
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Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk merekonstruksi epistemologi
Jadali sebagai alternatif model rasionalitas yang tidak hanya menekankan kekuatan akal,
tetapi juga menjunjung tinggi dimensi etika dan wahyu. Di tengah tantangan modernitas,
sekularisasi ilmu pengetahuan, serta kecenderungan cara berpikir yang ekstrem baik yang
terlalu rasionalistik maupun yang terlalu dogmatis epistemologi Jadali menjadi relevan
untuk dikaji kembali sebagai kerangka berpikir yang moderat, integratif, dan kontekstual
bagi pengembangan keilmuan Islam dan pendidikan kontemporer.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa pemikiran dan konsep
epistemologis yang bersumber dari teks-teks klasik dan karya ilmiah kontemporer. Data
penelitian diperoleh melalui penelusuran, pengumpulan, dan penelaahan terhadap sumber-
sumber primer dan sekunder yang relevan dengan epistemologi Jadali dan rasionalisme
Barat.

Sumber primer dalam penelitian ini meliputi karya-karya tokoh Islam seperti al-
Ghazali dan Fakhruddin al-Razi yang membahas al-jadal, al-nazhar, dan al-munazharah.
Sementara itu, sumber sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademik
digunakan untuk memperkuat analisis serta memberikan konteks perbandingan dengan
rasionalisme Barat.

Prosedur Analisis Data Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan berikut :

1. Pengumpulan Data, yaitu menghimpun literatur yang relevan dengan topik
epistemologi Jadali dan rasionalisme Barat melalui buku, jurnal, dan sumber ilmiah
tepercaya.

2. Reduksi Data, yaitu memilah data yang sesuai dengan fokus penelitian, khususnya
yang berkaitan dengan konsep berpikir Jadali, metode penalaran, peran tokoh, serta
aspek perbandingan epistemologis.

3. Kilasifikasi Data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama seperti
konsep epistemologi Jadali, metode dialogis, kontribusi al-Ghazali dan Fakhruddin
al-Razi, serta karakter rasionalisme Barat.

4. Analisis Interpretatif, yaitu menafsirkan data secara kritis dengan menggunakan
kerangka analisis epistemologi untuk menemukan pola, persamaan, dan perbedaan
antara epistemologi Jadali dan rasionalisme Barat.

5. Penarikan Kesimpulan, yaitu merumuskan temuan penelitian secara sistematis
berdasarkan hasil interpretasi yang telah dilakukan.
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Hasil dan Pembahasan
A. Hakikat Berpikir Jadali dalam Tradisi Islam
Berpikir dalam pemikiran Jadali tidak bisa dipisahkan dari tradisi intelektual Islam
yang dari awal berkembang dengan cara berpikir yang bersifat dua sisi dan berdiskusi.
Para ulama klasik menganggap bahwa memahami dunia nyata tidak bisa dilakukan
tanpa mempertimbangkan hubungan antara konsep yang bertolak belakang. Karena itu,
sejak masa awal berdirinya peradaban Islam, umat Islam terbiasa mempelajari berbagai
masalah melalui pasangan konsep seperti wajib dan mungkin, haq dan bathil, agli dan
nagli, serta khaliq dan makhluk. Pasangan konsep ini bukan dimaksudkan untuk
menciptakan perbedaan yang merusak, melainkan untuk mendorong cara berpikir yang
kritis, tajam, dan terarah.

Dalam tradisi ilmu Islam, istilah dikotomi bukanlah cara memisahkan yang
membuat perpecahan, melainkan alat untuk melihat kehidupan dari dua sudut pandang
yang saling melengkapi. Misalnya, ketika membahas hubungan antara pikiran manusia
dan wahyu, para ulama tidak menganggap keduanya sebagai sesuatu yang saling
bertentangan, tetapi sebagai dua bagian yang harus dihubungkan agar pemahaman
tentang kebenaran bisa tercapai secara utuh. Dengan demikian, dari awal, umat Islam
diajarkan bahwa kebenaran tidak bisa ditemukan hanya dari satu sudut pandang, tetapi
harus melalui pergumulan dan interaksi antara dua pandangan yang berbeda.

Berpikir secara Jadali berarti menyadari bahwa setiap pendapat perlu dicek, setiap
pernyataan harus didukung bukti, dan setiap kesimpulan harus berasal dari argumen
yang benar dan jelas. Oleh karena itu, seorang yang mengejar ilmu tidak boleh
menerima suatu pendapat hanya karena tokoh yang mengatakannya terkenal atau
karena tekanan dari lingkungan sosial, tetapi harus memastikan bahwa pendapat
tersebut logis dan tidak bertentangan dengan ajaran yang berasal dari wahyu. Ini
menunjukkan bahwa cara berpikir Jadali tidak hanya didasari oleh logika, tetapi juga
memiliki kaitan yang kuat dengan keyakinan agama.

Di sisi lain, epistemologi Jadali juga menekankan pentingnya etika dalam proses
berargumentasi. Meskipun berbentuk dialog dan perdebatan, Jadali bukan merupakan
arena untuk mengalahkan pihak lain, melainkan sarana untuk mencari kebenaran secara
rasional. Jadali tidak bertumpu pada emosi, rasa takut, maupun penalaran yang keliru,
tetapi didasarkan pada argumentasi yang objektif, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, seseorang yang berpikir secara
Jadali dituntut untuk menyampaikan argumen secara jujur, menghargai pendapat pihak
lain, serta bersikap terbuka terhadap koreksi apabila pendapatnya terbukti kurang tepat.
Etika ini menunjukkan bahwa Jadali bukan hanya sebuah metode berpikir, melainkan
juga sarana pembentukan sikap ilmiah yang kritis, objektif, dan rendah hati.
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B. Unsur Rasionalitas dalam Metode Jadali

Pada dasarnya, Jadali menjadikan akal sebagai alat utama untuk memahami dunia
nyata. la menggunakan pendekatan yang masuk akal, tetapi berbeda dari rasionalisme
Barat yang biasanya menganggap akal sebagai dasar kebenaran mutlak. Dalam
pendapat Jadali, akal bekerja bersama dengan wahyu, bukan terpisah atau di atasnya.

Penalaran Jadali melibatkan beberapa metode :

a. Metode Dialogis

Metode ini berfokus pada pencarian kebenaran melalui pembicaraan kritis
antara dua orang atau lebih. Bentuk ini sering ditemukan dalam karya-karya
klasik berupa tanya jawab yang terstruktur, di mana setiap argumen harus
memiliki dasar yang masuk akal, bisa diuji, dan bisa dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Pembicaraan ini digunakan untuk menemukan kesalahan,
memperjelas gagasan, serta menyempurnakan argumen hingga mencapai
kesimpulan yang benar dan kuat.

b. Metode Komparatif
Metode ini digunakan untuk membandingkan pendapat para tokoh, teori,
atau praktik keagamaan tertentu. Tujuannya adalah mencari kelebihan dan
kekurangan dari setiap pandangan tersebut serta membentuk pemahaman yang
lebih tepat dan seimbang. Dalam tradisi ilmu kalam, metode ini dipakai untuk
menimbang argumen antar mazhab dan menentukan posisi pengetahuan yang
paling kuat.

c. Metode Kritik

Metode kritik yang digunakan dalam Jadali tidak hanya menolak pendapat
orang lain, tetapi juga mengoreksi kelemahan dalam suatu konsep dengan
memberikan alternatif lain yang didukung oleh argumen yang lebih kuat. Sikap
kritis ini terlihat jelas dalam karya Al-Ghazali ketika ia mengkritik para filsuf,
namun ia tetap menjaga kejelasan logika dan tidak mengabaikan argumen yang
diajukan oleh pihak lawan. Kritik yang ia sampaikan bukan bertujuan untuk
menyerang atau menghentikan pendapat orang lain, tetapi untuk menunjukkan
bagian-bagian yang kurang kuat dalam argumen filosofis, menurutnya, yang
tidak sejalan dengan prinsip-prinsip wahyu. Di sinilah terlihat bahwa metode
kritik dalam Jadali selalu didasarkan pada analisis yang teliti, penghargaan
terhadap pendapat lawan, serta komitmen untuk memperbaiki kesalahan
melalui dialog ilmiah yang adil.
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C. Kedudukan Al-Ghazali dan Al-Razi dalam Epistemologi Jadali

Dua tokoh besar yang memberi pengaruh besar dalam perkembangan Jadali adalah
Al-Ghazali dan Fakhruddin al-Razi.

a. Al-Ghazali

Peran Al-Ghazali dalam mengembangkan epistemologi Jadali sangat
penting karena ia tidak hanya menguasai tradisi filsafat dan kalam, tetapi juga
memahami keadaan intelektual pada masa hidupnya. Dalam karya Maqasid al-
Falasifah, Al-Ghazali (1990) menjelaskan bahwa mencoba menghadirkan
pemikiran para filsuf secara objektif tanpa langsung mengevaluasi. Tindakan ini
menunjukkan sikap ilmiah yang jujur serta komitmen beliau terhadap metode
Jadali yang mengharuskan pemahaman mendalam sebelum memberikan kritik.
la menjelaskan berbagai pandangan filsafat Yunani yang masuk ke dunia Islam,
seperti metafisika Aristoteles dan rasionalisme Neoplatonis, dengan cara yang
terstruktur dan rapi.

Setelah itu, dalam karya Tahafut al-Falasifah, Al-Ghazali menyampaikan
kritiknya terhadap para filsuf. Kritik yang diajukan bukan berasal dari
prasangka agama atau perasaan benci, tetapi merupakan penilaian berdasarkan
pemikiran logis dan pengecekan konsistensi setiap argumen. Al-Ghazali
menilai bahwa beberapa pernyataan para filsuf tidak didukung oleh dasar yang
cukup kuat, terutama dalam hal-hal seperti kekekalan alam dan hubungan
sebab-akibat. Namun, ia juga mengakui bahwa akal memainkan peran penting
dalam memahami dunia, asalkan tidak melebihi batas-batas yang ditetapkan
oleh wahyu.

b. Fakhruddin al-Razi

Fakhruddin al-Razi dikenal sebagai salah satu tokoh ulama yang memiliki
wawasan intelektual yang sangat luas. la mahir dalam berbagai bidang seperti
tafsir, filsafat, logika, kedokteran, fisika, dan ilmu kalam. Pemahamannya yang
dalam terhadap berbagai bidang ilmu membuatnya mampu mengembangkan
dua metode vyaitu al-nazhar, yang berarti penelaahan rasional, dan al-
munazharah, yang merupakan bentuk perdebatan ilmiah. Kedua metode ini
menjadi ciri khas dari pendekatan Jadali dalam karyanya. Dalam beberapa
karyanya seperti Al-Muhassal, Al-Mahsul, dan Asas al-Taqgdis, al-Razi
menjelaskan bagaimana cara membangun argumen dengan struktur logika yang
jelas. la mengajarkan pembaca untuk mengenali premis, membedakan antara
argumen yang baik dan kurang baik, serta memahami hubungan antara sebab
dan akibat. Al-Razi sering kali menganalisis pendapat orang lain secara rinci.
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D. Perbandingan Jadali dengan Rasionalisme Barat

Untuk memahami letak Jadali dalam tradisi dunia, kita perlu melihat kesamaannya
dengan aliran rasionalisme yang berkembang cepat di Barat modern.

a. Titik Temu

Baik filsafat Jadali maupun rasionalisme Barat keduanya menganggap akal
sebagai sumber utama pengetahuan. Misalnya Descartes, melalui pernyataan
"cogito ergo sum™, mencoba membangun pengetahuan dengan dasar yang pasti
dengan cara meragukan segala hal secara sistematis, sampai akhirnya ia
menyimpulkan bahwa keberadaannya sendiri tidak dapat disangkal. Baginya,
akal bukan hanya awal dari pengetahuan, tetapi juga alat untuk memverifikasi
kebenaran. Kant juga mengemukakan kerangka pemikiran Kkritis yang
menyatakan bahwa akal memiliki struktur bawaan yang menentukan cara
manusia memahami dunia; pengetahuan tidak hanya diterima secara pasif
melalui indra, tetapi dibentuk oleh kategori-kategori logis yang bekerja dalam
pikiran manusia.

b. Perbedaan Fundamental

Meskipun terdapat sejumlah kesamaan dalam penekanan terhadap peran
akal, epistemologi Jadali dan rasionalisme Barat memiliki perbedaan yang
sangat mendasar. Rasionalisme Barat tidak lahir semata-mata sebagai reaksi
terhadap tradisi gereja, tetapi merupakan bagian dari dinamika intelektual Eropa
pada masa Renaisans dan Pencerahan yang ditandai oleh kebangkitan sains
modern, kritik terhadap skolastisisme abad pertengahan, serta pencarian dasar
kepastian pengetahuan yang tidak bergantung pada otoritas tradisi. Dalam
konteks inilah para pemikir seperti René Descartes mengembangkan gagasan
tentang otonomi rasio sebagai fondasi pengetahuan yang pasti. Akibatnya, akal
diposisikan sebagai otoritas epistemologis yang relatif mandiri dari wahyu dan
tradisi keagamaan.

Sebaliknya, epistemologi Jadali berkembang dalam tradisi keilmuan Islam
yang menempatkan wahyu sebagai sumber acuan tertinggi dalam penentuan
kebenaran. Dalam kerangka Jadali, akal tidak berfungsi sebagai penguasa yang
otonom, melainkan sebagai instrumen analitis untuk memahami, menafsirkan,
dan meneguhkan kebenaran wahyu. Oleh karena itu, suatu pengetahuan tidak
dinilai benar semata-mata karena koheren secara logis, tetapi juga karena
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip yang bersumber dari wahyu.
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E. Struktur Perdebatan Jadali dalam Tradisi Islam

Sejak masa klasik, para ulama telah menciptakan sistem perdebatan ilmiah yang
disebut majlis munazharah. Forum ini berfungsi sebagai tempat akademik untuk
memperkuat argumen dan mengajarkan para ilmuwan tentang cara berpikir secara
logis. Struktur perdebatan tersebut biasanya terdiri dari empat tahap :

a. Tashawwur

Tahap ini adalah proses memahami konsep secara utuh sebelum sampai
pada tahap penilaian atau debat. Seorang ilmuwan harus memastikan bahwa arti
istilah, batasan masalah, serta cakupan topik yang dibahas sudah jelas
dipahami. Jika tidak ada pemahaman yang benar, argumen bisa menjadi salah
arah, mudah menyimpang, atau bahkan menyebabkan kesalahan dalam logika.
Maka dari itu, pemahaman awal ini sangat penting dan menjadi dasar utama
dalam metode Jadali.

b. Tashdiq
Setelah konsep sudah dimengerti, langkah berikutnya adalah memastikan
kebenaran atau kesahihan suatu klaim dengan menggunakan alasan yang logis.
Pada tahap ini, setiap argumen harus didukung oleh bukti yang kuat, seperti
dalil rasional, fakta empiris, atau teks wahyu. Tashdig berperan untuk
membedakan antara pendapat yang hanya berupa opini dengan pendapat yang
didasarkan pada landasan yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

c. Muggadimah
Tahap ini adalah proses membuat pernyataan dasar dan alasan yang akan
digunakan dalam menyusun argumen. Setiap pernyataan dasar harus jelas,
sesuai, dan memiliki keterkaitan logis dengan klaim yang ingin dibuktikan.
Mugaddimah merupakan urutan langkah berpikir yang menjadi dasar sebelum
sampai pada kesimpulan. Jika mugaddimah disusun dengan baik, maka
argumen akan mudah dipahami dan sulit untuk ditolak.

d. Natijah
Ini adalah hasil akhir dari seluruh proses berpikir. Kesimpulan ini muncul
secara logis dari beberapa pernyataan sebelumnya. Kesimpulan tersebut tidak
boleh muncul karena tebakan atau langkah logika yang tidak tepat, tetapi harus
muncul secara langsung dari pernyataan awal. Dalam tradisi Jadali, kesimpulan
baru dianggap valid jika semua langkah sebelumnya telah terpenuhi dan sesuai
dengan prinsip kemampuan berpikir, serta tidak bertentangan dengan wahyu.
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Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa epistemologi Jadali bukan sekadar metode debat
atau teknik argumentasi, melainkan merupakan suatu sistem epistemologis yang utuh, yang
mengintegrasikan rasio, wahyu, dan etika dalam proses pencarian kebenaran. Temuan
utama penelitian ini menunjukkan bahwa karakter khas Jadali terletak pada relasi harmonis
antara akal dan wahyu, di mana akal berfungsi sebagai instrumen analitis yang aktif, tetapi
tetap berada dalam kerangka normatif wahyu. Pola relasi ini membedakan secara
fundamental epistemologi Jadali dari rasionalisme Barat yang cenderung menempatkan
akal sebagai otoritas epistemologis yang otonom.

Kontribusi ilmiah penelitian ini adalah penguatan posisi epistemologi Jadali
sebagai model rasionalitas alternatif yang tidak hanya mengedepankan koherensi logis,
tetapi juga memuat dimensi moral dan transendental. Dengan menelaah pemikiran tokoh-
tokoh utama seperti al-Ghazali dan Fakhruddin al-Razi, penelitian ini menunjukkan bahwa
rasionalitas dalam Islam tidak bersifat anti-akal, melainkan justru membangun rasionalitas
integratif yang bertanggung jawab secara etis dan teologis. Temuan ini memperkaya
khazanah kajian epistemologi Islam yang selama ini kerap disederhanakan sebagai bersifat
dogmatis dan kurang rasional.

Secara implikatif, epistemologi Jadali memiliki relevansi strategis dalam
pengembangan pendidikan Islam dan wacana pemikiran kontemporer, khususnya dalam
membentuk pola pikir kritis yang moderat, seimbang, dan berlandaskan nilai. Model
berpikir ini berpotensi menjadi jawaban atas kecenderungan ekstrem dalam pola berpikir
modern, baik yang terlalu menekankan rasionalisme sekuler maupun yang bersifat
tekstual-dogmatis. Dengan demikian, epistemologi Jadali tidak hanya layak diposisikan
sebagai warisan intelektual klasik, tetapi juga sebagai kerangka epistemologis yang aktual
dan aplikatif untuk menjawab tantangan keilmuan dan peradaban di era modern.
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